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Abstrak  
Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi, termasuk bencana 

hidrometeorologis seperti banjir musiman. Siswa Sekolah Dasar (SD) merupakan kelompok 
rentan yang sering kali belum memiliki tingkat kesiapsiagaan dan literasi kebencanaan yang 

optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan 

kesiapsiagaan bencana bagi siswa SD Negeri 050725 Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, 

yang sebelumnya terdampak banjir pada November 2025. Metode pelaksanaan dilakukan 

melalui tahapan persiapan, implementasi, dan evaluasi. Edukasi disampaikan secara 

komunikatif dan interaktif dengan memanfaatkan poster edukatif, video pembelajaran, serta 

cerita anak. Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan permainan edukatif untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan anak selama proses pembelajaran. Materi 

mencakup pemahaman risiko, tanda bahaya, serta tindakan mitigasi untuk bencana banjir, 

gempa bumi, dan erupsi gunung berapi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai jenis bencana, pengenalan tanda bahaya, kemampuan 

mengambil tindakan penyelamatan diri, serta kesiapan mental awal dalam menghadapi 

kondisi darurat. Integrasi media cerita anak visual, pengalaman lokal, dan aktivitas interaktif 

terbukti efektif dalam membangun pemahaman kontekstual dan disaster self-awareness 

siswa. Program ini diharapkan dapat menjadi bentuk mitigasi nonstruktural yang mendukung 

terbentuknya budaya sadar bencana yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: cerita anak; kesiapsiagaan; literasi bencana; media visual; mitigasi bencana 

 

Abstract  
Indonesia experiences high disaster vulnerability, including hydrometeorological disasters 

such as seasonal flooding. Elementary school students belong to a vulnerable group that 
often lacks optimal disaster literacy and preparedness. This community service program 

aimed to enhance disaster literacy and preparedness among students at SD Negeri 050725 

Tanjung Pura, Langkat Regency, who were directly affected by the flood in November 2025. 
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The implementation method comprised preparation, execution, and evaluation phases. 

Education was delivered communicatively and interactively using visual media (educational 

posters and learning videos), children's stories, Q&A sessions, and educational games. The 

topics covered understanding risks, warning signs, and mitigation actions for floods, 

earthquakes, and volcanic eruptions. Evaluation results demonstrated an improvement in 

students' knowledge of disaster types, recognition of warning signs, ability to take self-rescue 

actions, and initial mental readiness in emergency situations. The integration of visual media, 

local experience, and interactive activities proved effective in fostering contextual 
understanding and students' disaster self-awareness. This program is expected to serve as a 

non-structural mitigation effort supporting a sustainable disaster-aware culture in the school 

environment. 

Keywords: children's stories; disaster literacy; disaster mitigation; disaster preparedness; 

visual media 

  

PENDAHULUAN 
Bencana alam tidak dapat diduga kapan terjadinya (Dhohirrobbi et al., 2024). Indonesia 
merupakan negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi, khususnya bencana 
hidrometeorologis seperti banjir yang terjadi secara berulang di berbagai wilayah (Putri et al., 
2025; Wartariyus et al., 2024; Wibowo et al., 2020). Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, 
termasuk daerah yang rentan terhadap banjir musiman akibat curah hujan tinggi. Banjir yang 
terjadi sejak Selasa (25/11/2025) mengakibatkan meluapnya Sungai Batang Serangan 

menyebabkan sebagian kawasan Langkat, Sumatera Utara, lumpuh. Akibat banjir ini, jalur 
provinsi dari Medan menuju Aceh melalui pantai Timur terputus di sejumlah titik, termasuk di 
Tanjung Pura, Langkat. Dampak bencana tidak hanya berupa kerusakan fisik dan ekonomi, tetapi 
juga mengancam keselamatan kelompok rentan. Siswa Sekolah Dasar (SD)  dikategorikan 
sebagai kelompok rentan karena berada di lingkungan pendidikan yang belum sepenuhnya siap 
menghadapi situasi darurat (Oktaria et al., 2023; Yunanto et al., 2024). 

Kesiapsiagaan terhadap bencana menjadi komponen penting dalam upaya pengurangan 
risiko bencana berbasis sekolah (Triantoro et al., 2023). Kesiapsiagaan mencakup pengetahuan 
tentang jenis bencana, pemahaman terhadap tanda bahaya, kemampuan mengambil tindakan 
penyelamatan diri, serta kesiapan mental menghadapi kondisi darurat (Wilujeng & Suryaningsih, 

2022). Namun, pengalaman banjir yang dialami SD Negeri 050725 Tanjung Pura pada November 
2025 menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait langkah 
mitigasi banjir sebelum, saat, dan setelah kejadian, sehingga tingkat kesiapsiagaan mereka belum 
optimal. 

Kondisi tersebut berkaitan erat dengan rendahnya literasi kebencanaan di lingkungan 
sekolah. Literasi kebencanaan mencakup kemampuan memahami risiko bencana, mengenali 
potensi bahaya, serta menerapkan perilaku aman dalam situasi darurat (Kamil et al., 2026; Karlina 
et al., 2026; Melo et al., 2025; Putri et al., 2025; Reza et al., 2026; Sukmawati et al., 2025; 
Triantoro et al., 2023). Selama ini, penyampaian materi kebencanaan cenderung bersifat teoritis 
dan belum didukung oleh media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Padahal, media visual seperti gambar ilustratif, poster edukatif, dan video sederhana mampu 
menghadirkan konsep bencana secara konkret, sementara cerita anak bertema kebencanaan 
efektif membangun pemahaman kontekstual dan keterlibatan emosional siswa terhadap situasi 
risiko yang mereka hadapi. 
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Gambar 1. SD Negeri 050725 Kec. Tanjung Pura Ketika terkena Banjir di November 2025 

Memberikan pembelajaran berkaitan dengan literasi mitigasi bencana kepada siswa SD 
menjadi tantangan tersendiri untuk para pendidik. Lebih dari itu, pendidik harus menguasai 
konsep pendidikan kebencanaan ini. Bukan hanya sekadar definisinya, namun apa saja kebutuhan 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran, media apa yang dibutuhkan dalam proses belajar 
memahami mitigasi bencana dan bagaimana mentranformasikan konsep mitigasi bencana pada 
anak usia dini agar dapat meningkatkan disaster self-awareness mereka (Erlin et al., 2025; Oktaria 

et al., 2023). 

Urgensi penguatan literasi kebencanaan semakin meningkat seiring tingginya frekuensi 

kejadian banjir di wilayah sekitar sekolah. Tanpa intervensi edukatif yang sistematis dan menarik, 
siswa akan terus berada dalam kondisi rentan terhadap risiko bencana. Pengalaman langsung 
menghadapi banjir seharusnya menjadi momentum pembelajaran bermakna untuk menanamkan 
kesadaran risiko sejak dini melalui pendekatan visual dan naratif yang mudah dipahami (Widiyati, 
2025). Beberapa pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 
dalam edukasi literasi bencana seperti Kamil et al. (2026) dalam kegiatan pengabdiannya 
menjelaskan Virtual Reality (VR) mampu menghadirkan pengalaman menjelajah Gunung Api 
Seulawah Agam secara realistis dan interaktif sebagai media edukasi literasi bencana. Mereka 

juga menambahkan bahwa dengan VR, siswa dapat memahami bahaya, risiko dan mitigasi 
bencana Gunung Api. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan mudah 
diingat dibanding metode konvensional.  

Sofiani et al. (2023) dalam pengabdiannya mengangkat Literasi Bencana Banjir dengan 
Kosakata Berbahasa Inggris dalam Pembuatan Jadwal Pelajaran bagi Siswa-siswi Sekolah Dasar. 
Hasil dari kegiatan PkM ini anak-anak mengenal dan mengasah kemampuan bahasa Inggris 
terutama dalam literasi bencana banjir, dan manfaat komputer terutama aplikasi Microsoft Word, 
untuk memenuhi kebutuhan mereka sebagai siswa-siswi sekolah dasar, dengan kreatifitas yang 
disalurkan dalam membuat jadwal pelajaran sekolah. Lebih lanjut, Triantoro et al. (2023) dalam 

kegiatan pengabdiannya memberikan pengetahuan tentang literasi komunikasi bencana di 
kalangan siswa di Aceh Barat. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 
literasi komunikasi bencana perlu didiseminasikan dalam bentuk permainan teka-teki silang. 
Wilujeng dan Suryaningsih (2022) dalam kegiatan pengabdian mereka memberikan sosialisasi 
literasi bencana di Dusun Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, yang berada di wilayah rawan 
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bencana. Bencana yang sering terjadi di daerah ini adalah efek letusan gunung Merapi, dan gempa 
bumi.Berdasarkan beberapa hasil pengabdian sebelumnya, tampak bahwa pemanfaatan media 
visual dan cerita anak dalam edukasi kebencanaan menjadi strategi pedagogis yang relevan untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman konseptual tentang bencana, tetapi juga menumbuhkan sikap waspada, tanggap, dan 
bertanggung jawab terhadap keselamatan diri dan lingkungan, sehingga mendukung terbentuknya 
budaya sadar bencana yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.  

Hal ini juga akan relevan dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar serta 
sejalan dengan kebijakan penguatan pendidikan karakter dan pembelajaran kontekstual dan 
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) yang dicanangkan Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemdikdasmen). Hal ini juga sejalan dengan Sustainable 
Development Goals (SDGs) Nomor 4 yaitu memastikan pendidikan berkualitas yang inklusif dan 
adil serta mempromosikan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Dengan demikian, 
program ini diharapkan mampu membentuk generasi yang lebih sadar risiko, tanggap bencana, 

dan berkontribusi pada ketangguhan masyarakat di masa depan. 

 

METODE 
Persiapan 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan diskusi bersama mitra, permasalahan utama yang 
dihadapi siswa SD Negeri 050725 Tanjung Pura, Kabupaten Langkat adalah rendahnya tingkat 
literasi kebencanaan, khususnya dalam memahami karakteristik bencana seperti banjir, potensi 
risiko yang ditimbulkan, serta strategi mitigasi dan kesiapsiagaan yang tepat. Kerentanan ini 
semakin nyata mengingat sekolah tersebut terdampak langsung peristiwa banjir pada November 
2025, yang menunjukkan urgensi penguatan edukasi kebencanaan sejak usia dini. Selain itu, 
penyampaian materi kebencanaan belum terintegrasi melalui pendekatan pedagogis yang 

kontekstual dan menarik sesuai dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Berdasarkan 
hal tersebut, dirancanglah beberapa poster mitigasi bencana, video pembelajaran, dan tanya-
jawab yang nantinya akan dipergunakan saat pengabdian. 

Pelaksanaan 

Tahap implementasi dilaksanakan melalui kegiatan edukasi literasi kebencanaan kepada siswa 
SD Negeri 050725 Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh 
pengalaman sekolah yang terdampak banjir pada November 2025, yang menyebabkan siswa tidak 
dapat mengikuti pembelajaran selama kurang lebih dua minggu serta mengakibatkan kerusakan 
pada sejumlah fasilitas pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, tim pengabdian memberikan 
edukasi mengenai berbagai jenis bencana alam, risiko yang ditimbulkan, serta langkah-langkah 

mitigasi dan kesiapsiagaan yang dapat dilakukan sejak dini. 

Materi disampaikan secara komunikatif dan kontekstual melalui penjelasan, ilustrasi visual, 

serta kegiatan interaktif. Para narasumber memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana hidrometeorologi, khususnya banjir. Selanjutnya, 
memberikan materi tentang gempa bumi, termasuk penyebab terjadinya gempa di Indonesia dan 
langkah-langkah penyelamatan diri yang harus dilakukan dalam situasi darurat. Kegiatan 
dilanjutkan dengan materi mengenai erupsi gunung berapi, dengan mengaitkan pembahasan pada 
keberadaan Gunung Sinabung sebagai salah satu gunung api aktif di Sumatera Utara. 
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Gambar 2. Infografis yang dibuat ole tim PkM, dipaparkan dan dibagikan ke SDN 050725 

Untuk memperkuat pemahaman siswa, kegiatan juga dilengkapi dengan permainan 
edukatif yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam menjawab pertanyaan mengenai jenis 
bencana dan cara menghadapinya. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan 
berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan PkM di SD Negeri 050725, pemaparan dengan poster. 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat hasil dari permainan interaktif, sesi tanya jawab, dan 
respons siswa terhadap pertanyaan serta ilustrasi yang diberikan selama kegiatan. Berdasarkan 
hasil evaluasi, siswa menunjukkan pemahaman yang baik mengenai literasi kebencanaan. Siswa 
telah mampu mengidentifikasi dan membedakan beberapa jenis bencana yang umum terjadi, 

seperti banjir, gempa bumi, dan erupsi gunung berapi. Selain itu, siswa juga mampu mengenali 
beberapa tanda atau kondisi yang menunjukkan potensi terjadinya bencana serta memahami risiko 
yang dapat ditimbulkan.  

Dalam aspek kesiapsiagaan, siswa telah mampu menjelaskan tindakan penyelamatan diri 
yang perlu dilakukan ketika menghadapi situasi darurat. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 
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dalam memberikan jawaban mengenai langkah-langkah yang tepat ketika terjadi banjir, gempa 
bumi, maupun erupsi gunung berapi. Siswa juga menunjukkan kesadaran bahwa keselamatan diri 
harus menjadi prioritas dan bahwa tindakan yang tepat perlu dilakukan secara sigap ketika 
bencana terjadi. 

Tabel 1. Kesiapsiagaan terhadap bencana menurut Wilujeng & Suryaningsih, 2022. 
No. Indikator Hasil yang ditunjukkan 

Siswa 

1. Pengetahuan tentang jenis bencana  

2. Pemahaman terhadap tanda bahaya  

3. Kemampuan mengambil tindakan penyelamatan diri  

4. Kesiapan mental menghadapi kondisi darurat  

 

Evaluasi juga menunjukkan adanya kesiapan mental awal dalam menghadapi kondisi 
darurat. Melalui diskusi dan permainan, siswa menunjukkan keberanian untuk menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan, serta mendiskusikan tindakan yang sebaiknya dilakukan ketika 
menghadapi bencana. Respons tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya 
memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga mulai membangun kesadaran, kewaspadaan, 
dan kesiapan siswa dalam menghadapi situasi kebencanaan. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan edukasi telah memberikan 
penguatan pada empat aspek utama literasi dan kesiapsiagaan kebencanaan siswa, yaitu (1) 

pengetahuan tentang jenis bencana, (2) pemahaman terhadap tanda bahaya, (3) kemampuan 
mengambil tindakan penyelamatan diri, dan (4) kesiapan mental dalam menghadapi kondisi 
darurat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang komunikatif, kontekstual, dan 
interaktif dapat membantu siswa sekolah dasar memahami konsep kebencanaan sekaligus 
mengembangkan kesadaran untuk bertindak secara lebih tepat ketika menghadapi situasi darurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan literasi dan kesadaran kebencanaan siswa 

Pelaksanaan program edukasi literasi kebencanaan di SD Negeri 050725 Tanjung Pura 
menunjukkan respons yang positif dari siswa. Kegiatan memberikan pemahaman mengenai 
beberapa jenis bencana yang relevan dengan kondisi geografis dan pengalaman siswa, yaitu banjir, 
gempa bumi, dan erupsi gunung berapi. Wulandari et al. (2025) serta Setyorini dan Purwanto 
(2025) menjelaskan bahwa materi tidak hanya menjelaskan karakteristik dan risiko bencana, 
tetapi juga menekankan pentingnya kesiapsiagaan dan tindakan penyelamatan diri ketika 

menghadapi situasi darurat. 

Banjir menjadi materi yang paling kontekstual karena sekolah dan siswa memiliki 
pengalaman langsung terhadap kejadian banjir pada November 2025. Pengalaman tersebut 

dimanfaatkan sebagai titik awal pembelajaran untuk menghubungkan pengetahuan kebencanaan 
dengan situasi nyata yang pernah dialami siswa. Prasetya et al. (2025) menjelaskan dengan 
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga diajak 
memahami bahwa kesiapsiagaan merupakan bagian penting dalam menghadapi risiko bencana di 
lingkungan mereka. 

Penyampaian materi mengenai gempa bumi juga memperluas pemahaman siswa mengenai 
jenis bencana yang berpotensi terjadi di Indonesia. Siswa diperkenalkan pada penyebab terjadinya 
gempa serta langkah-langkah penyelamatan diri yang perlu dilakukan ketika gempa terjadi. 
Sementara itu, materi erupsi gunung berapi dikaitkan dengan keberadaan Gunung Sinabung di 
Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Muzani et al. (2022) menjelaskan bahwa, penggunaan contoh 

https://doi.org/10.61251/cej.v4i2.480


Community Empowerment Journal 
Volume 4, No. 3, 2026 

ISSN: 3024-8558 

DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.480 

 

  Community Empowerment Journal || 515 

bencana yang berada di wilayah yang relatif dekat dengan lingkungan siswa membantu 
menjadikan materi lebih konkret dan mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan media visual dan cerita anak 

Salah satu hasil penting dari pelaksanaan program adalah meningkatnya keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran. Materi kebencanaan disampaikan menggunakan penjelasan yang 
komunikatif, ilustrasi visual, serta aktivitas tanya jawab dan permainan edukatif. Zakaria et al. 
(2023) menjelaskan bahwa pendekatan tersebut dipilih karena karakteristik siswa sekolah dasar 

membutuhkan penyampaian informasi yang konkret, menarik, dan mudah dipahami. Kemudian, 
penggunaan cerita anak juga menjadi poin penting, di mana materi ini mudah diserap siswa SD 
(Matanari, et. al., 2026). 

Pemanfaatan media visual membantu siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas 
mengenai kondisi bencana dan tindakan yang perlu dilakukan. Hal ini sejalan dengan hasil kajian 
dalam artikel yang menunjukkan bahwa media visual seperti gambar ilustratif, poster edukatif, 
dan video sederhana dapat membantu menghadirkan konsep bencana secara lebih konkret, 
sedangkan cerita anak dapat membangun pemahaman kontekstual dan keterlibatan emosional 
siswa terhadap risiko yang dihadapi (Keswick et al., 2025). 

Respons siswa selama kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi, khususnya ketika 
kegiatan dilanjutkan dengan permainan edukatif. Siswa berusaha menjawab pertanyaan 
berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh mengenai jenis bencana dan cara menghadapinya. 

Aktivitas tersebut menjadi sarana untuk mengidentifikasi secara informal sejauh mana siswa 
mampu mengingat dan menerapkan informasi yang telah disampaikan. Dengan demikian, 
permainan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas rekreatif, tetapi juga sebagai bentuk penguatan 
pembelajaran dan evaluasi awal terhadap pemahaman siswa. Salah satu contoh pertanyaan yang 
memicu siswa berfikir kritis adalah kenapa ketika terjadi kebakaran di video diarahkan untuk 
menutup hidung dan mulut. Pada video tidak dijelaskan mengapa, karna siswa diminta untuk 
berfikir kritis akan hal ini. Hasilnya beberapa siswa mencoba menjawab dan berhasil menjawab 

dengan benar. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan pembelajaran yang interaktif dalam 
pendidikan kebencanaan. Program pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media dan aktivitas yang melibatkan siswa dapat membuat pembelajaran 
kebencanaan lebih menarik dan mudah diingat. Pendekatan berbasis permainan, misalnya, telah 
digunakan untuk mendiseminasikan literasi komunikasi bencana kepada siswa sekolah dasar. 

Penguatan kesiapsiagaan melalui pengalaman lokal 

Pengalaman banjir yang dialami siswa dan sekolah menjadi aspek penting dalam membangun 
pembelajaran kebencanaan yang kontekstual. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, siswa 
mengetahui secara langsung dampak banjir terhadap aktivitas pendidikan, termasuk terhentinya 
kegiatan sekolah selama kurang lebih dua minggu dan kerusakan sejumlah fasilitas pembelajaran. 
Muzani et al. (2022) menjelaskan bahwa kondisi tersebut menunjukkan bahwa bencana tidak 
hanya berdampak pada aspek keselamatan, tetapi juga dapat mengganggu keberlangsungan 

proses pendidikan. 

Pengalaman tersebut kemudian diarahkan menjadi pembelajaran untuk membangun 

kesadaran bahwa bencana dapat terjadi sewaktu-waktu sehingga diperlukan kesiapsiagaan. 
Khusnani et al. (2023) menjelaskan bahwa hal ini sesuai dengan konsep kesiapsiagaan berbasis 
sekolah yang mencakup pengetahuan mengenai jenis bencana, pemahaman terhadap tanda bahaya, 
kemampuan melakukan penyelamatan diri, dan kesiapan menghadapi kondisi darurat. 

Dengan memberikan pengetahuan tentang tindakan yang dapat dilakukan sebelum dan 
ketika bencana terjadi, program ini berupaya memperkuat disaster self-awareness siswa. 

https://doi.org/10.61251/cej.v4i3.480
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Pendekatan tersebut penting karena pendidikan kebencanaan pada anak tidak cukup hanya dengan 
memberikan definisi mengenai bencana, tetapi perlu diterjemahkan ke dalam perilaku dan 
tindakan sederhana yang dapat dilakukan siswa ketika menghadapi keadaan darurat. Artikel acuan 
juga menekankan pentingnya kemampuan pendidik dalam mentransformasikan konsep mitigasi 

bencana ke dalam pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak. 

 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, pelaksanaan program menunjukkan bahwa edukasi literasi kebencanaan 

melalui pendekatan visual, kontekstual, dan interaktif dapat menjadi salah satu bentuk mitigasi 
nonstruktural di lingkungan sekolah. Kegiatan tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai 
bencana, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif mengenali risiko dan memahami tindakan 
yang dapat dilakukan untuk menjaga keselamatan diri. Hal ini sejalan dengan tujuan literasi 
kebencanaan untuk meningkatkan kemampuan memahami risiko, mengenali potensi bahaya, dan 
menerapkan perilaku aman dalam situasi darurat.  

Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi awal terhadap pembentukan budaya 
sadar bencana di lingkungan sekolah. Pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman lokal, 
media visual, dan aktivitas interaktif berpotensi membuat pendidikan kebencanaan lebih 

bermakna bagi siswa sekolah dasar. Ke depan, keberlanjutan program melalui penguatan materi, 
penggunaan media pembelajaran secara berkala, serta evaluasi yang lebih sistematis diperlukan 
untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa secara lebih terukur.  
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